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ABSTRACT
Mangrove forest waters is an area that always affected by seawater tide; soft and
always wet substrate with rich of organic materials. Mangrove forest water is very
sensitive to anthropogenic disturbance. Thus, it will increase the amount of
dissolve organic materials on surface, body, and bottom of sediment waters which
will affect the physical-chemical condition of waters and macrobenthos
community. The aim of this study is to describe ecological condition of
macrobenthos in mangrove forest through diversity index, similarity index, and
dominance index; describe physical-chemical parameter condition of interstisial
waters on mangrove sediment and seawater; analyze organic materials inputs from
mangrove leaves against macrobenthos abundance. This research was conducted
in mangrove forest Hanura Village, Padang Cermin Sub-district, Lampung
Province; from February-June 2012; using quadrate transect. Linier regression
analysis shows that have different for physical-chemical parameter of interstisial
water on mangrove sediment. Some macrobenthos have correlated with physical-
chemical interestrial water on the mangrove sediment with value R2>50%.
Coefficient determinan test indicate Anadara ferruginea (R2= 57,9%) and
Chicoreus torrefactus (R2= 56,2%) have a real correlation with interestrial water
in mangrove sediment and seawater. Coefficient correlation value Anadara
ferruginea is (76,1%) and Chicoreus torrefactus is (75,0%) was shown linier
relationship between macrobenthos and parameter physical-chemical waters.
Keywords: Macrobenthos community, mangrove and seawater, physical-chemical of water
PENDAHULUAN
Perairan pantai Desa Hanura
sebagian besar ditumbuhi hutan
mangrove dan merupakan salah satu
kawasan yang subur karena menda-
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pat masukan bahan organik dari air
sungai yang membawa limbah
pertanian, aktivitas budidaya ikan
laut berupa sisa pakan yang
mengendap di dasar perairan serta
materi organik serasah daun
mangrove pada dasar hutan. Menurut
Kustanti (2011), hutan mangrove
memiliki nilai penting sebagai kunci
utama penyediaan makanan bagi
organisme yang tinggal di sekitar
mangrove seperti udang, kepiting,
28
ikan dan organisme lainnya.
Mangrove merupakan daerah
mencari makanan (feeding ground)
bagi organisme-organisme yang ada
di dalamnya.Hutan mangrove
dijadikan sebagai tempat berkumpul
dan tempat persembunyian (nursery
ground) terutama bagi anak udang,
anak ikan dan biota laut lainnya.
Selain itu juga sebagai tempat yang
baik dan ideal bagi proses pemijahan
(spawning ground) biota laut yang
ada di dalamnya.
Perairan hutan mangrove
sangat rentan terhadap gangguan
lingkungan yang mengarah pada
kerusakan, apabila tidak bisa
mengurangi kegiatan antropogenik
yang terus terjadi.Salah satu hal yang
sering mengalami perubahan dan
ancaman yang sangat serius adalah
terjadinya perubahan fisika-kimia
perairan yang banyak menerima
masukan bahan organik baik dari
darat maupun laut sehingga
berdampak semakin meningkatnya
sedimen lumpur, perubahan air laut
menjadi keruh sehingga mengubah
fungsi ekologi hutan mangrove.
Pengaruh penurunan berbagai
parameter lingkungan akan sangat
jelas dilihat pada komposisi struktur
komunitas makrobentos. Menurut
Prasetyo et al. (2000) bahwa hewan-
hewan makrobentos dapat dianggap
lebih mencerminkan adanya
perubahan-perubahan faktor
lingkungan pada suatu ekosistem
perairan. Dengan adanya hal tersebut
maka perlu dilakukan suatu
penelitian untuk mengetahui kondisi
ekologi habitat pada perairan hutan
mangrove Desa Hanura Lampung
Selatan, dengan melakukan
pengukuran parameter fisika dan
kimia air interstrial pada sedimen








ini terletak pada 10513’45”-
10515’0”BT dan 531’15”-
532’30”LS. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Februari sampai Juni
2012.Pada masing-masing stasiun
yang sudah ditentukan titik
koordinat, ditempatkan transek
kuadrat 1 x 1 meter, yang di
dalamnya terdapat 16 sub unit
(ukuran 25 x 25 cm) jarak antar
transek kuadrat 10 meter. Transek
garis dibuat sepanjang 20 meter
secara vertikal menuju ke arah
mangrove dan 30 meter ke arah laut.
Pengambilan sampel makrobentos
sebanyak 4 kali pengulangan secara
acak dengan menggunakan core
PVC.
Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
survey.Data yang diperoleh di
analisis secara Deskriptif kuantitatif
(Nazir, 2005). Analisa data
menggunakan program SPSS 15,0
dan Minitab 15. Program ini
difungsikan untuk melihat korelasi
dan pengaruh antara variabel tetap
(Y) dengan variabel bebas (X)




jenis makrobentos digunakan rumus
Shannon dan Wiener, indeks





Gosner (1971); Hansson & Afzelius
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(1974); Dance (1977) yang
mengidentifikasi dari tingkat kelas,
famili, genus dan spesies. Hasil
indentifikasi ini dianalisa dengan
perhitungan Indeks keanekaragaman
jenis Shannon dan Wiener (H’),
indeks keseragaman jenis (E), indeks




S = jumlah spesies
H’ = Indeks keanekaragaman
shannon - wiener
Pi = ni/N









E = indeks keseragaman evenness
H’ = indeks keanekaragaman
H max = Ln S
S = jumlah spesies
Untuk menggambarkan
keseragaman digunakan indeks
keseragaman Evenness dengan nilai
berkisar antara 0-1. Semakin kecil
nilai E, semakin kecil pula
keseragaman populasi yang berarti
penyebaran jumlah individu setiap
spesies tidak sama dan ada
kecenderungan satu spesies
mendominasi. Nilai E kurang dari
0,4 menunjukkan keseragaman yang
rendah, nilai yang berkisar antara
0,4-0,6 menunjukkan keseragaman
sedang, sedang apabila nilai E lebih




spesies tertentu pada suatu populasi
digunakan indeks dominansi




C = indeks dominansi Simpson
ni = jumlah individu ke-i
N = jumlah total individu
Nilai indeks dominansi
berkisar antara 0-1. Nilai indeks
dominansi kurang dari 0,4 berarti
dominansi parsial rendah, antara 0,4-
0,6 menunjukkan dominansi parsial




dengan formulasi berikut :
[ Xi = ]
Keterangan :
Xi = kelimpahan jenis ke-i (ind/m2)
Ni = jumlah individu spesies ke-i
A = luas permukaan pengambilan
sampel (m2).
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Hubungan Parameter Fisika-
Kimia Air Interstisial Pada




hubungan parameter fisika-kimia air
interstisial pada sedimen mangrove
dan air laut terhadap struktur
komunitas makrobentos dilakukan
dengan menggunakan:
Analisa Regresi Linier berganda
menurut Walpole (1993) dengan
rumus
Yi = βo + β1X1i + β2X2i + …. +
βnXni+ εi
rumus pendugaannya adalah :
Y = bo + b1X1 + b2X2+ …+ bnXn
Keterangan :
Y = Struktur komunitas
makrobentos sebagai variable
terikat
X = Parameter fisika-kimia air
interstisial pada sedimen
mangrove dan air laut sebagai
variabel bebas
Bo = intersep
b1, b2,b3 = koefisien regresi
Korelasi linear momen-hasil
kali Pearson menurut (Walpole,




r = koefisien korelasi
n = jumlah data pengamatan
yi= struktur komunitas makrobentos
xi= parameter fisika-kimia perairan
b = slope




Dengan membagi kedua sisi
persamaan ini dengan ,
kita memperoleh hubungan yaitu :
Karena JKG dan s2y
keduanya tidak pernah negatif, maka
kita simpulkan bahwa R2 nilainya
pasti adalah 0 dan 1.Akibatnya, r
mungkin mengambil nilai dari -1
sampai +1. Nilai r = -1 akan terjadi
apabila JKG = 0 dan semua titik
contoh terletak pada satu garis lurus
yang mempunyai kemiringan negatif.
Bila titik contoh terletak pada satu
garis lurus dengan kemiringan
positif, maka JKG = 0 dan kita
memperoleh nilai r = +1. Jadi
hubungan linear sempurna terdapat
antara nilai-nilai X dan Y dalam
contoh, apabila r = +1 atau -1. Bila r
mendekati +1 atau -1, hubungan
antara kedua peubah itu kuat dan kita
katakan terdapat korelasi yang tinggi
antara keduanya, apabila r mendekati
nol, hubungan linear antara X dan Y
sangat lemah atau mungkin tidak ada
sama sekali (Walpole, 1993).
Nilai koefisien determinan
(R2) digunakan untuk mengetahui
keeratan dari peubah X dan Y.
Kisaran nilai R2 yaitu antara 0-1. Jika
nilainya lebih besar dari 0,5 atau
mendekati 1, maka dapat diartikan
bahwa X memiliki peranan terhadap
Y. Besarnya peranan X dan Y,
ditelaah dengan sidik ragam regresi.
Jika F hitung lebih besar dari F-tabel
berarti peubah X memberikan
pengaruh terhadap peubah Y,
demikian pula sebaliknya jika F-
hitung lebih kecil dari F-tabel peubah
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X tidak memberikan pengaruh
terhadap peubah Y.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pasokan air interstisial pada
masing-masing stasiun mempunyai
penyebaran yang berbeda-
beda.Pasokan air interstisial ini
dipengaruhi oleh pasang surut air
laut dan air tawar yang mengalir
pada sungai diwaktu tertentu saat
terjadinya hujan, bermuara ke laut
bercampur pada saat air pasang serta
mengalami penyerapan kedalam
substrat tanah saat surut.
Pengambilan sampel air interstisial
pada sedimen mangrove sedalam 20
cm mengunakan core PVC, hal ini
memiliki keeratan terhadap
parameter fisika-kimia perairan yang
terjadi di hutan mangrove.
Sedangkan sampel air laut diambil
pada saat air pasang.Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan bahwa
ke tiga stasiun penelitian mempunyai
substrat lumpur yang berbeda, terdiri
atas sedimen berlumpur halus lunak,
berlumpur pasir dan berpasir.Tipe
substrat yang cocok untuk
pertumbuhan mangrove adalah
lumpur lunak, yang mengandung silt
clay dan bahan-bahan organik yang
lembut (Kordi, 2012).Sedangkan
kandungan fisika-kimia air laut
diketahui dengan pengambilan
sampel air pada saat air laut pasang.
Beberapa parameter fisika-kimia air
interstisial pada sedimen mangrove
dan air laut, yang perlu diketahui
adalah sebagai berikut :
Suhu
Hasil analisis rata-rata suhu air
interstisial pada sedimen mangrove
ke tiga stasiun penelitian berkisar
27,3±0,33–28,3±0,33°C, suhu
terendah terdapat pada stasiun B.
Rendahnya suhu air interstisial pada
sedimen mangrove, disebabkan
pengukuran dalam hutan mangrove
yang intensitas cahaya matahari
sedikit menembus sampai kedalam
hutan dan pengaruh angin.
Sedangkan rata-rata suhu air laut
berkisar antara 29,7±0,53-
29,9±0,03°C, Suhu air laut tidak
berbeda antara ke tiga stasiun
penelitian, cenderung tinggi. Hal ini
karena letak lokasi penelitian pada
daerah terbuka dan tidak ditumbuhi
mangrove sehingga penetrasi cahaya
matahari sangat maksimal pada
permukaan air (Gambar 1).
Gambar 1 menunjukkan
bahwa suhu rendah terdapat pada air
interstisial sedimen mangrove untuk
semua stasiun, disebabkan air
interstisial berada pada lapisan
sedimen bawah memiliki suhu relatif
rendah.Hal ini bisa saja terjadi
karena perbedaan suhu antara lapisan
di atas dan di bawah.Suhu air
interstisial di dalam sedimen,
kelembaban sedimen tanah serta
angin yang bertiup cukup tinggi pada
hutan mangrove. Menurut Wang et
al. (2003), angin sekitar teluk
dipengaruhi dua pola musiman yang
khas yaitu periode dingin dan musim
kemarau dengan berlaku angin kuat,
tetapi sering terganggu oleh
perputaran angin.
Menurut Kordi (2012), suhu
yang baik untuk kehidupan
mangrove adalah tidak kurang dari
20°C, sedangkan kisaran musiman
suhu tidak melebihi 5°C. Suhu yang




berada di air atau berada di
lingkungan yang selalu basah, tentu
jarang terjadi perubahan suhu air
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yang ekstrim yang membahayakan
kehidupan tumbuhan mangrove.
Sedangkan pengaruh suhu untuk
biota makrobentos itu sendiri masih
berada pada kisaran yang sesuai
untuk kehidupan gastropoda,
bivalvia dan kelompok bentos yang
lain.
Gambar 1. Histogram rata-rata suhu air
interstisal pada sedimen




Analisis rata-rata salinitas air
interstisial pada sedimen mangrove
stasiun penelitian berkisar
29,7±0,33-30,0±0,58 ppt, salinitas
terendah terdapat pada stasiun A
(29,7±0,33ppt). Hal ini disebabkan
lokasi penelitian selalu dipengaruhi
oleh pasang surut air laut yang
membawa air tawar bercampur
menjadi satu dan vegetasi mangrove
cukup rapat sehingga penguapan
cukup rendah. Sedangkan rata-rata
salinitas air laut berkisar 28,3±0,33-
30,0±0,00 ppt. Salinitas tertinggi
terdapat pada stasiun B (30,0±0,00
ppt). Hal ini disebabkan pengaruh
masukan air sungai sangat kecil pada
saat pengambilan sampel dan




salinitas air laut karena posisinya
selalu terpengaruh aktivitas darat dan
faktor alami seperti tingginya curah
hujan pada musim-musim tertentu
yang membawa air tawar ke perairan
laut melalui sungai, tinggi rendahnya
penguapan air laut sebagai faktor
pembatas tergantung dari sedikit
banyaknya vegetasi mangrove dan
terjadinya akumulasi bahan organik
serasah mangrove pada dasar
perairan. Menurut Nybakken (1993),
perubahan salinitas pada zona
intertidal akan menimbulkan masalah
tekanan osmotik bagi organisme
intertidal yang kebanyakan
menunjukkan toleransi yang terbatas
terhadap perubahan salinitas. Kisaran
yang masih dapat ditolerir oleh
hewan makrobentos adalah salinitas
15-30 ppt.
Ada beberapa jenis tumbuhan
mangrove memiliki mekanisme
adaptasi yang tinggi terhadap
salinitas, namun bila suplai air tawar
tidak tersedia, hal ini akan
menyebabkan kadar garam tanah dan
air mencapai kondisi ekstrim
sehingga mengancam kelangsungan
hidup (Dahuri, 2003; Kordi, 2012).
Gambar 2. Histogram rata-rata salinitas air
interstisial pada sedimen
mangrove dan air laut. Tanda
bar menunjukkan standar diviasi
Nilai salinitas ini akan
mempengaruhi penyebaran dari biota
makrobentos dan pada umumnya
biota makrobentos yang hidup pada
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daerah hutan mangrove dan perairan
laut mempunyai toleransi tinggi
terhadap perubahan salinitas. Selain
itu salinitas juga akan mempengaruhi
proses fisiologi dari hewan bentos
tersebut.
Derajat Keasaman (pH)
Analisis pH air interstisial
pada sedimen mangrove ke tiga
stasiun penelitian berkisar 7,0±0,04-
7,3±0,02. Nilai tersebut masih berada
pada kisaran normal. Hal yang sama
juga terjadi pada rata-rata pH air laut
berkisar antara 7,5±0,34-8,2±0,00
termasuk kategori tinggi (Gambar 3).
Rata-rata nilai pH air
interstisial pada sedimen mangrove
dengan air laut berbeda.Tinggi dan
rendahnya perbedaan nilai rata-rata
pH terjadi karena pengaruh
nitrifikasi pada perairan.Nitrifikasi
ini dapat diminimalisir oleh arus
pasang yang bercampur dengan
sedimen, sehingga pada saat surut
hampir sebagian besar zat asam
tersebut mengendap di dalam
sedimen. Menurut Marchand et al.
(2003), karakterisasi lingkungan
fisika dan kimia dengan nilai pH
yang lebih asam ditemukan di
lapisan permukaan sedimen, hal ini
dapat disebabkan oleh oksidasi besi
sulfida lebih dominan dengan
pelepasan oksigen dari tanaman,
terutama di lapisan permukaan.
Dengan demikian, penurunan potensi
redoks dengan kedalaman mungkin
terkait untuk kerapatan yang lebih
rendah dari akar tanaman dilapisan
lebih dalam.
Ritvo et al. (2003)
menyatakan bahwa reaksi reduksi
kebanyakan melibatkan konsumsi
ion hidrogen menyebabkan
peningkatan pH. Nilai pH pada suatu
perairan akan mempengaruhi sebaran
faktor kimia perairan. Hal ini juga
akan mempengaruhi sebaran
organisme yang metabolismenya
bergantung pada sebaran faktor-
faktor kimia tersebut (Odum, 1993).
Gambar 3. Histogram rata-rata pH air
interstisial pada sedimen





terlarut (DO) air interstisial pada
sedimen mangrove untuk semua
stasiun penelitian tidak berbeda yaitu
1,52±0,01–1,53±0,00 mg/l.
Kandungan rata-rata DO air
interstisial pada sedimen mangrove
cukup rendah. Sedangkan rata-rata
kandungan oksigen terlarut (DO)
pada air laut cukup tinggi berkisar
2,35±0,83-5,10±0,06 mg/l.
Kandungan oksigen terlarut pada
stasiun B arah laut (5,10±0,06 mg/l)
masih termasuk dalam kisaran




Kandungan oksigen terlarut air
interstisial pada sedimen mangrove
cenderung lebih rendah dari pada air
laut.Tinggi dan rendahnya
kandungan oksigen terlarut terjadi
karena substrat tanah banyak terdiri
atas endapan lumpur halus berwarna
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hitam yang berasal dari pembusukan
serasah mangrove maupun sedimen
lumpur dari darat, yang mengalami
percampuran menjadi satu saat
pasang dan surut air laut. Sumbangan
bahan organik baik dari darat dan
alami ini banyak menghasilkan
bahan organik berupa lumpur yang
cenderung lebih tinggi, sehingga
kebutuhan oksigen terlarut juga
relatif lebih kecil. Endapan lumpur
yang lunak dan halus ini mungkin
saja tidak memberikan ruang atau
sedikit terjadinya penguraian oksigen
terlarut ke tanah. Konsentrasi
oksigen terlarut bervariasi menurut
waktu, musim, kesuburan tanah dan
organisme akuatik. Konsentrasi
oksigen terlarut harian tertinggi
dicapai pada siang hari dan rendah
pada malam hari (Rachmawani,
2007).Rendahnya kandungan
oksigen terlarut pada hutan
mangrove, erat hubungannya dengan
tingkat pengendapan sedimen lumpur
yang cukup tinggi sehingga
menyebabkan kekeruhan perairan,
perbedaan suhu serta salinitas yang
tinggi. Konsentrasi oksigen terlarut
dalam perairan dipengaruhi oleh
berbagai faktor diantaranya suhu,
salinitas serta proses dekomposisi
dan respirasi organisme (Tis’in,
2008).
Gambar 4. Histogram rata-rata oksigen
terlarut (DO) air interstisial
pada sedimen mangrove dan






makrobentos yang ditemukan pada
ke tiga lokasi penelitian terdiri atas
46 famili, 72 genera, 4 kelas dan 95
spesies.Jumlah total individu yang
ditemukan pada ketiga lokasi
sebanyak 1207 individu. Spesies
makrobentos sangat beragam,
dengan jumlah spesies paling banyak
ditemukan di stasiun B (73 spesies)
dan paling sedikit ditemukan di
stasiun A (52 spesies). Jumlah
spesies yang banyak di stasiun B
tidak menunjukkan jumlah individu
yang yang banyak pula, karena
jumlah individu yang paling banyak
terdapat di stasiun C (438 individu)
dan jumlah individu paling sedikit
terdapat di stasiun A (366 individu).
Jumlah spesies dan jumlah individu
pada masing-masing lokasi
ditunjukkan pada Gambar 5.
Kondisi fisika-kimia
lingkungan mangrove dan air laut
lebih berpengaruh terhadap
kepadatan infauna (bivalvia) dan
epifauna (gastropoda) dibandingkan
pengaruh hutan mangrove dan bahan
organik serasah mangrove dimana
biota tersebut ditemukan. Oleh sebab
itu makrobentos yang berasosiasi
dengan hutan mangrove dan air laut
yang berbeda tipe habitatnya dan
berbeda dari kandungan sedimen
lumpurnya, dapatditemukan
beberapa spesies makrobentos yang
sama. Hal ini dapat dilihat bahwa
makrobentos yang ditemukan pada
ketiga stasiun penelitian baik pada
sedimen mangrove dan laut memiliki
komposisi spesies yang bervariasi.
Menurut Cappenberg & Panggabean
(2005), selain pemangsaan atau
kompetitor, lingkungan fisik dan
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kimia perairan yang kurang baik
dapat menyebabkan terjadinya
perbedaan dalam hal kepadatan
maupun jumlah jenis.Pada stasiun A
(Desa Sidodadi) arah mangrove
ditemukan (58 ind, 21 sp) sedangkan
arah laut ditemukan (308 ind, 43 sp),
kemudian stasiun B (Teluk
Lampung) arah mangrove ditemukan
(105 ind, 28 sp) dan arah laut (298
ind, 60 sp) sedangkan stasiun C
(Desa Hanura) ditemukan (102 ind,
19 sp) arah mangrove dan arah laut
(336 ind, 61 sp) biota makrobentos.
Gambar 5. Komposisi spesies (sp) dan




makrobentos yang ditemukan selama
pengambilan sampel terdiri dalam
empat kelas, yaitu gastropoda,
bivalvia, krustacea dan
polychaeta.Jumlah individu
makrobentos yang didapat pada
masing-masing stasiun menunjukkan
nilai yang berbeda-beda. Nilai
persentase komposisi kelas
makrobentos pada stasiun penelitian
dapat dilihat pada Gambar
6.Kehadiran jenis makrobentos pada
semua stasiun di dominasi oleh kelas
bivalvia, juga ditemukan jenis
makrobentos dari kelas gastropoda
yang memiliki persentase tinggi pada
stasiun B sebesar (44%). Sedangkan
kelas krustacea dan polychaeta
ditemukan dalam jumlah persentase
jenis yang rendah untuk semua
stasiun pengamatan.
Komposisi kelas
makrobentos yang paling banyak
didapat adalah jenis bivalvia dengan
persentase tertinggi terdapat pada
stasiun C (55%) dan terendah pada
stasiun B (48%). Jenis yang banyak
ditemukan adalah genus Donaxsp.,
Callista sp. Sedangkan kelompok
gastropoda memiliki persentase
tertinggi kedua, terdapat di stasiun B
(44%) sedangkan persentase
terendah terdapat pada stasiun A
(30%) ditemukan genus Cerithium
sp. dan Terebralia sp. Tallmark
(1980) menyatakan bahwa secara
keseluruhan gastropoda
menunjukkan adaptasi khusus pada
beberapa lingkungan yang berbeda-
beda di pesisir non-pasang surut,
sedimen dasar yang lembut.
Gastropoda, khususnya yang
berukuran kecil (15 mm) sangat
tertarik pada substrat yang kaya
detritus, sedangkan yang lebih besar
berkumpul di kanion. Perubahan
dalam kebiasaan makan dapat
menjadi faktor yang mempengaruhi
kompetisi intraspesifik antara
gastropoda kecil dan besar.
Kelompok krustacea dengan
persentase tertinggi terdapat pada
stasiun A (9%) sedangkan persentase
terendah pada stasiun C (3%). Pada
kedua stasiun ini tidak ada jenis yang
dominan karena jumlah jenis yang
hadir cukup kecil, sedangkan
kelompok Polychaeta dengan
persentase tertinggi terdapat pada
stasiun A (9%). Sedangkan
persentase terendah terdapat pada
stasiun C (2%). Stasiun-stasiun yang
ditemukan jenis krustacea dan
polychaeta tidak ada yang tinggi
karena jumlah kehadiran jenisnya
kecil. Tinggi rendahnya persentase
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komposisi kelas makrobentos
dipengaruhi oleh lingkungan yang
mendukung dengan persedian
makanan yang cukup serta
kemampuan daya adaptasi
makrobentos pada kondisi substrat
berlumpur saat surut maupun pasang
sangat mendukung. Menurut
Stieglitz et al. (2013), hutan
mangrove surut memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap
masukan biogeokimia terlarut dari
garis pantai tropis. Bagian penting
dari siklus biogeokimia dalam
ekosistem mangrove terjadi di
permukaan lantai hutan bagian
bawah.
Gambar 6. Persentase komposisi kelas
makrobentos pada stasiun A,





makrobentos yang ditemukan pada
ke tiga lokasi penelitian ditunjukkan
pada Gambar 7. Nilai kepadatan
tinggi terdapat pada stasiun C (Desa
Hanura) dan Stasiun B (Teluk
Lampung).Secara keseluruhan
kisaran nilai kepadatan tinggi
terdapat pada arah laut untuk ketiga
stasiun penelitian. Stasiun A (Desa
Sidodadi) kisaran nilai kepadatan
tertinggi pada arah laut jarak 30
meter (829±57,80 ind/m2) sedangkan
rendah pada arah hutan mangrove
jarak 20 meter (138±12,54 ind/m2).
Stasiun B (Teluk Lampung) kisaran
nilai kepadatan tinggi pada arah laut
jarak 30 meter (550±47,17 ind/m2)
sedangkan rendah arah hutan
mangrove jarak 20 meter (273±14,19
ind/m2). Sedangkan stasiun C (Desa
Hanura) kisaran nilai kepadatan
tinggi arah laut jarak 10 meter
(669±43,46 ind/m2) dan rendah arah
hutan mangrove jarak 10 meter
(239±17,47 ind/m2).
Tinggi rendahnya kepadatan
makrobentos sangat dipengaruhi oleh
berbagai kondisi lingkungan di
sekitarnya.Salah satu faktor yang
sangat berpengaruh adalah
ketersediaan makanan dan adanya
oksigen terlarut yang cukup.
Perubahan secara mendalam dan
komposisi sedimen biasanya
berhubungan dengan perubahan
sejumlah faktor fisika lainnya
(misalnya pergerakan air, suplai
oksigen, nutrisi) (Richter &
Sarnthein, 1977; Jones et al.,1990).
Secara keseluruhan, kekayaan jenis
cenderung meningkat dari sedimen
kasar, kecuali pada saat surut untuk
sedimen kasar, dimana jumlah
spesies yang ditemukan rendah
(Jones et al., 1990). Meningkatnya
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kekayaan spesies sehubungan dengan
peningkatan kekerasan sedimen,
sehingga merupakan pola berulang
dalam komunitas sedimen lunak
(Jones et al., 1990).
Gambar 7. Histogram kepadatan jenis
(ind/m2) makrobentos
berdasarkan jarak (meter) di
stasiun A, B dan C. Tanda bar
menunjukkan standar diviasi
Kepadatan jenis Anadara
ferruginea dan Cerithium asper yang
tinggi pada stasiun B (Teluk
Lampung) dan kelimpahan jenis
Donax scortum dan Terebralia
palustris pada stasiun C (Desa
Hanura) berkaitan juga dengan
gradien daerah pasang surut
(intertidal) sebagai habitat
makrobentos. Menurut Wells (1994),
perbedaan tinggi rendahnya nilai
kepadatan dan keanekaragaman jenis
dapat disebabkan oleh perbedaan





Hasil analisis nilai indeks
makrobentos stasiun A (Desa
Sidodadi) dapat dilihat pada Gambar
8A. Nilai keanekaragaman (H’)
stasiun Aarah laut tinggi pada jarak
10 meter (2,33±0,21) dan rendah
pada arah hutan mangrove jarak 10
meter (1,57±0,12). Secara
keseluruhan, kisaran nilai
keanekaragaman pada arah hutan
mangrove dan laut tergolong rendah.
Sebaliknya indeks keseragaman (E)
tertinggi terdapat pada stasiun Aarah
laut jarak 10 meter (0,82±0,04) dan
terendah arah hutan mangrove jarak
10 meter (0,71±0,06). Secara
keseluruhan indeks keseragaman
arah hutan mangrove dan laut
tergolong tinggi.Sedangkan indeks
dominansi (C) menunjukkan nilai
yang rendah (tidak mendekati angka
1, baik arah hutan mangrove maupun
laut) pada lokasi penelitian.
Hasil analisis nilai indeks
makrobentos stasiun B (Teluk
Lampung) pada hutan mangrove dan
laut dapat dilihat pada Gambar 8B.
Nilai keanekaragaman (H’) pada
stasiun B arah laut untuk semua jarak
tinggi, jarak yang paling tertinggi 30
meter (3,09±0,10) dan paling rendah
arah mangrove jarak 20 meter
(2,29±0,10). Secara keseluruhan
kisaran nilai indeks keanekaragaman
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dan laut cukup tinggi. Sebaliknya
indeks keseragaman (E) tertinggi
terdapat di stasiun B jarak 30 meter
(0,89±0,02) dan terendah arah hutan
mangrove jarak 20 meter dan laut
jarak 10 meter (0,84±0,03). Secara
keseluruhan nilai indeks
keseragaman stasiun B pada arah
hutan mangrove dan laut tergolong
tinggi jika mendekati angka
1.Sedangkan nilai indeks dominansi
(C) menunjukkan nilai yang rendah
(tidak mendekati 1 pada arah hutan
mangrove maupun laut pada stasiun
B) lokasi penelitian.
Hasil analisis nilai indeks
makrobentos stasiun C dapat dilihat
pada Gambar 8C. Nilai
keanekaragaman (H’) tertinggi
terdapat pada stasiun C jarak 10
meter arah laut (2,59±0,27) dan
terendah arah hutan mangrove jarak
20 meter (1,85±0,03). Secara
keseluruhan, kisaran nilai
keanekaragaman pada stasiun C, baik
arah hutan mangrove dan laut lokasi
penelitian tergolong rendah.
Sebaliknya indeks keseragaman (E)
tinggi pada stasiun C arah laut pada
jarak 30 meter (0,81±0,05) dan
terendah arah hutan mangrove jarak
10 dan 20 meter (0,72±0,02). Secara
keseluruhan kisaran nilai
keseragaman, baik arah hutan
mangrove dan laut cukup tinggi jika
mendekati angka 1.Sedangkan
indeks dominansi (C) menunjukkan
nilai yang rendah (tidak mendekati
angka 1 pada arah hutan mangrove
dan laut lokasi penelitian.
Kisaran nilai indeks
makrobentos menunjukkan bahwa
komunitas makrobentos yang ada
pada ketiga lokasi penelitian berbeda
menurut habitat.Nilai keseragaman
makrobentos pada stasiun A, B dan
C masih dikategorikan dalam
keseragaman populasi yang tinggi
baik pada sedimen mangrove
maupun laut.Menurut Brower et al.
(1990), nilai indeks keseragaman
lebih dari 0,6 termasuk dalam
kategori keseragaman populasi
tinggi. Wilhm & Doris (1968)
menyatakan bahwa indeks
keseragaman akan mencapai nilai
maksimum jika kelimpahan individu
per jenis menyebar secara merata.
Berdasarkan beberapa pendapat yang
dikemukan maka secara umum
komposisi hewan makrobentos arah
hutan mangrove dan laut, khususnya
stasiun B (Teluk Lampung) masih
berada dalam kondisi yang
stabil.Kestabilan spesies dalam suatu
komunitas terjadi jika nilai
keanekaragaman spesies tinggi,
dominansi spesies rendah dan
keseragaman spesies tinggi.Dedget
(1976) in Cappenberg (1999)
menyatakan bahwa pada umumnya
jika nilai keseragaman mendekati 0,8
dapat dikatakan bahwa komunitas
dari ekosistem tersebut mendekati





The Journal of Fisheries Development, Juli 2014 Jilid 1, Nomor 1 : 27-43
39









Kimia Air Interstisial Pada




berganda parameter fisika-kimia air
interstisial pada sedimen mangrove
dan air laut terhadap spesies
makrobentos menunjukkan hasil
yang berbeda. Beberapa spesies
makrobentos yang memiliki
hubungan dengan parameter fisika-
kimia air interstisial pada sedimen
mangrove maupun air laut ditandai





dapat dijelaskan dengan model
sedangkan sisanya sebesar 42,1%
dan 43,8% dipengaruhi oleh faktor
yang lain yang tidak dijelaskan oleh
model. Nilai koefisien korelasi
Anadara ferruginea (0,761) dan
Chicoreus torrefactus (0,750)
menunjukkan bahwa hubungan
fungsional antara jenis makrobentos
dan parameter fisika-kimia perairan
adalah 76,1% dan 75,0% berbanding




begitupun sebaliknya (Tabel 1).
Berdasarkan Tabel 2, hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai uji
signifikan antara parameter fisika-
kimia air interstisial pada sedimen
mangrove dan air laut, diketahui
bahwa parameter oksigen terlarut
(DO) dan suhu memberikan
pengaruh yang nyata terhadap
spesies Anadara
ferruginea,sedangkan parameters
salinitas berpengaruh nyata terhadap
spesies Donax scortumdengan nilai
P-value <0,05 artinya semakin
signifikan kandungan fisika-kimia air
interstisial pada sedimen mangrove






Acrostericma elongatum dan Calista
chione tidak berpengaruh nyata
terhadap parameter fisika-kimia air
interstisial pada sedimen mangrove
dan air laut dengan nilai R2<50%,
yang ditunjukkan juga dengan
sebaran variabel bebas yang jauh dari
garis normal. Hal ini disebabkan
kondisi habitat yang dinamis serta
tingkat toleransi spesies makrobentos
yang sangat tinggi serta memiliki
kemampuan adaptasi yang baik
terhadap perubahan kondisi habitat.
C
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Tabel 2. Analisis varian parameter fisika-
kimia air interstisial pada sedimen
mangrove dan airlaut terhadap
spesies makrobentos berdasarkan
uji F
Taraf signifikan 5%; * = pengaruh nyata; F tabel




diperoleh dari penelitian ini adalah :
1. Nilai indeks makrobentos
untuk semua stasiun
pengamatan tinggi pada arah




tinggi dan Dominansi (C)




tinggi dan indeks Dominansi
(C) rendah untuk stasiun A
dan C.
2. Parameter fisika-kimia (Suhu,
salinitas, pH dan Oksigen
terlarut) air interstisial pada




cenderung pada air laut,
salinitas air interstisial pada
sedimen mangrove dan air
laut berbeda pada stasiun C
cenderung tinggi arah
mangrove, kandungan pH air
laut cenderung tinggi dan
kandungan oksigen terlarut
(DO) air laut cukup tinggi.
3. Hasil analisis regresi
parameter fisika-kimia air
interstisialpada sedimen
mangrove dan air laut
terhadap makrobentos
menunjukkan bahwa ada 2
spesies makrobentos
berpengaruh nyata dengan
nilai R2>50%.Hal ini dapat
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air interstisial pada sedimen








76,1% dan 75,0% berbanding
lurus. Hasil analisis varian
parameter fisika-kimia air
interstisial pada sedimen
mangrove dan air laut
terhadap makrobentos
menunjukkan bahwa oksigen






diperoleh dari penelitian, maka dapat
disarankan perlu adanya perhatian
dalam pemanfaatan sumberdaya
alam pesisir yang tersebar pada
daerah intertidal, harus dikelolah
dengan bijaksana agar supaya tidak
menimbulkan gangguan yang
berdampak pada kerusakan.Oleh
sebab itu perlu adanya sistem
pengelolaan yang memperhatikan
daya dukung dan kelestarian
lingkungan perairan, karena hal
tersebut saling berhubungan dan
menentukan kelangsungan hidup
semua biota yang ada di perairan,
terlebih khusus makrobentos sebagai
sumberdaya laut yang sangat rentan
terhadap perubahan lingkungan
perairan yang perlu dijaga
populasinya.
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